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ABSTRAK 

 

Sistem penilaian pegawai terbaik di Rumah Sakit Umum Hidayah belum terintregasi dan 

masih sebatas penilaian biasa dalam menilai pegawai yang mendapatkan gaji tambahan 

setiap bulan berdasarkan penilaian Direktur, sehingga terkesan kurang akurat dan kurang 

tepat sasaran terhadap pegawai yang diberi bonus tambahan gaji. Tujuan dari penelitian 

ini ialah membangun sistem pendukung keputusan penilaian pegawai terbaik untuk 

membantu Direktur dalam menentukan pegawai yang layak menjadi pegawai terbaik dan 

mendapat bonus gaji tambahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah 

metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Hasil 

dari peneltian ini berupa sistem pendukung keputusan penilaian pegawai terbaik di 

Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto dengan Metode TOPSIS. Kriteria penilaian 

yang digunakan berupa kedisiplinan, absensi, tanggung jawab, kerjasama, dan kreatifitas. 

  

Kata Kunci: Penilaian pegawai terbaik, Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS 

 

ABSTRACT 

Employee assessment system is best at the General Hospital Hidayah has not been 

integrated and is still a regular assessment in assessing employees who earn additional 

salary every month based on the assessment director, so it seemed less accurate and less 

targeted to the employee by an additional bonus salary. The purpose of this study was to 

build a decision support system for employee appraisal best to assist the Director in 

determining an employee who deserves to be the best employee and got a bonus of an 

extra salary. The method used in this research is the method TOPSIS (Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution). The results of this research in the form 

of a decision support system best employee votes at the General Hospital of Hidayah 

Purwokerto with TOPSIS Method. The assessment criteria used in the form of discipline, 

attendance, responsibility, cooperation, and creativity. 

 

Keywords: Rating the best employees, Decision Support Systems, TOPSIS 
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Pengaruh perkembangan arus globalisasi dan teknologi yang semakin cepat pada 

era sekarang ini memacu manusia untuk lebih aktif dan cepat dalam menangani sebuah 

kasus permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari, dalam hal ini banyak 

menyangkut di berbagai sektor bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan dan bahkan di 

bidang kesehatan.  

Perusahaan maupun instansi dalam hal ini ialah pada sektor bidang kesehatan 

yang mempunyai rumah sakit sebagai penyedia pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 

Pada kasus ini di ambil sebuah penelitian di Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto 

yang terletak di Jl. Mersi, No 22 Purwokerto Timur mempunyai jumlah pegawai yang 

cukup banyak yang mampu menangani pelayanan kesehatan selama 24 jam non-stop. 

Maka dari itu dibutuhkan kualitas pegawai yang kompeten dan mampu bersaing 

dalam memajukan laju pertumbuhan instansi Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto 

dalam mencapai tujuannya. Salah satu cara untuk mendukung itu semua ialah adanya 

sistem yang sudah ada seperti, sistem informasi manajemen kepegawaian guna membantu 

staf administrasi maupun staf keuangan dalam mengelola data kepegawaian sehingga 

lebih cepat dan efisien. Sistem tersebut dibuat saat kerja praktek yang dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto (Priambadha, 2016).  

Proses penilaian pegawai terbaik bagi Rumah Sakit Umum Hidayah ini mengacu 

pada beberapa kriteria yang ditetapkan oleh Direksi Rumah Sakit dalam menentukan 

pegawai yang layak mendapatkan bonus gaji tambahan setiap satu bulan sekali. Kendala 

yang dihadapi dalam menentukan proses penilaian pegawai terbaik di Rumah Sakit 

Umum Hidayah yaitu sulitnya melakukan penilaian pegawai terbaik jika terdapat pegawai 

memiliki potensi yang sama dalam mendapatkan bonus gaji tambahan, selain itu 

keputusan Direktur sebagai pemegang hak otoritas tertinggi kurang transparan dan 

terbuka dalam menilai pegawai dengan hanya melibatkan kriteria yang ditentukannnya 

saja. 

Pengambilan ide dan solusi dari masalah yang terjadi dapat memanfaatkan sarana 

teknologi dan sistem yang semakin maju. Salah satunya ialah menerapakan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) dengan metode TOPSIS (Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal Solution) yang bertujuan membantu pengguna 

mengambil kebijakan keputusan dalam  proses penilaian pegawai terbaik yang lebih 

akurat dan terhitung. 

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu jenis aplikasi yang sangat 

terkenal dikalangan manajemen organisasi. SPK dirancang untuk membantu manajemen 

dalam proses pengambilan keputusan serta dapat meningkatkan proses dan kualitas hasil 

pengambilan keputusan (Mulyanto, 2009). 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 

didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif (Kusumadewi, dkk., 2006). Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 

b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. 

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan matriks 

solusi ideal positif. 

e. Mentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

 

TOPSIS membutuhkan rating kerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj yang 

ternormalisasi seperti pada persamaan 1 berikut:  
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√∑    
 

 

   

, dengan i=1,2,…,m; dan j=1,2,…,n                                               (1) 

dimana: 

    = matriks ternormalisasi [i][j] 

   = matriks keputusan [i][j] 

 

Solusi ideal positif A
+
 dan solusi ideal negatif A

-
 dapat ditentukan berdasarkan rating 

bobot ternormalisasi (yij)seperti pada persamaan 2, 3 dan 4 berikut. 

yij = wi rij ; dengan i=1,2,…,n.          (2) 

A
+
= (y

+
1 , y

+
2,…, y

+
n);                              (3) 

A
-  

= (y
-
1 , y

-
2,…, y

-
n);                     (4) 

dimana: 

yij    = matriks ternormalisasi terbobot [i][j] 

wi   = vector bobot [i] 

y
+

j  = max yij   ; jika j adalah atribut keuntungan 

= minyij   ; jika j adalah atribut biaya 

y
-
j   = min yij   ; jika j adalah atribut keuntungan 

= maxyij   ; jika j adalah atribut biaya 

j    = 1,2,…,n. 

dengan 

     
 {

      
                                                     

    
                                

     (5) 

     
 {

      
                                                     

    
                                

     (6) 

       ,n 

 

Jarak antara alternatif A1 dengan solusi ideal positif dirumuskan seperti pada persamaan 7 

berikut. 

  
  √∑    

      
 

 

   
,  dengan i = 1,2,…,n      (7) 

dimana: 

  
  = jarak alternatif dengan solusi ideal positif 

      = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

  
   = solusi ideal positif[i] 

Jarak antara alternatif A1 dengan solusi ideal positif dirumuskan seperti pada persamaan 8 

berikut. 

  
  √∑        

   
 

   
   , dengan i=1,2,…,m       (8) 

dimana: 

  
  = jarak alternatif dengan solusi ideal negatif 

      = matriks normalisasi terbobot[i][j] 

  
   = solusi ideal negatif[i] 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V1) diberikan seperti pada persamaan 9 berikut. 

V1  
  

 

  
     

  , dengan i=1,2,…, m       (9) 

Nilai V1 yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif A1 lebih dipilih. 
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dimana: 

V1= kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal 

  
 = jarak alternatif dengan solusi ideal positif 

  
 = jarak alternatif dengan solusi ideal negatif 

Pengertian penilaian karyawan/pegawai, pada dasarnya upaya penilaian terhadap 

kinerja karyawan. Secara umum dapat diartikan sebagai upaya guna mengadakan 

pengukuran atas kinerja dari setiap karyawan perusahaan. Manfaat penilaian karyawan 

ataupun pegawai secara umum memiliki berbagai manfaat bagi organisasi itu sendiri 

maupun karyawan. Bagi karyawan akan memicu semangat berkompetisi untuk menjadi 

lebih baik ke depannya. Salah satunya ditandai dengan meningkatnya etos kerja para 

karyawan itu sendiri, sedangkan untuk organisasi akan berdampak pada peningkatan 

produktifitas bagi  organisasi itu sendiri (Budihardjo, 2015). 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah membangun Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk melakukan penilaian pegawai terbaik di Rumah Sakit Umum 

Hidayah Purwokerto.  

Manfaat dari peneletian ini salah satunya ialah untuk membantu pengambil 

keputusan dalam hal ini Direktur RSU Hidayah Purwokerto dalam menentukan dan 

menilai pegawai terbaik di Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokert, kemudian 

meningkatkan daya saing dan kinerja setiap pegawai RSU Hidayah Purwokerto agar terus 

berproses lebih. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilaksanakan yaitu pengembangan sistem pendukung 

keputusan penilai pegawai terbaik di Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto dengan 

menerapkan metode TOPSIS. 

Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan  wawancara 

dilakukan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan langsung kepada Kepala Rumah 

Sakit Umum Hidayah Purwokerto dan Kepala Administratif Rumah Sakit Umum 

Hidayah Purwokerto mengenai proses penilaian pegawai di Rumah Sakit Umum Hidayah 

Purwokerto lalu dengan melakukan studi dokumentasi berupa data pegawai dan beberapa 

data yang menunjang dalam sistem pendukung keputusan penilauan pegawai terbaik. 

Tahap perancangan penelitian ini menggunakan tahapan atau langkah yang 

mengacu pada model air terjun (waterfal). Tahapan-tahapan dalam model waterfall dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut (Sommerville, 2011). 

 

Gambar 1 Perancangan Model Waterfall 
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Pada fase ini masalah yang ada akan dianalisis untuk menentukan tindakan apa 

yang akan dilakukan, lalu nantinya akan dibuat model yang digunakan untuk menentukan 

alternatif solusi. Model pengambilan keputusan yang dibangun digambarkan 

menggunakan flowchart, use case diagram, dan activity diagram untuk mengetahui peran 

apa yang dapat dilakukan oleh administrator. Model pengambilan keputusan yang 

dibangun digambarkan menggunakan flowchart, use case diagram, dan activity diagram 

untuk mengetahui peran apa yang dapat dilakukan oleh administrator. Flowchart sistem 

pendukung keputusan penilaian pegawai terbaik dapat dilihat pada Gambar 2 berikut, 

 
Gambar 2. Flowchart Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Pegawai Terbaik 

Menggunakan Metode TOPSIS 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini menggunakan data pegawai di Rumah Sakit Umum Hidayah 

Purwokerto. Data pegawai dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2  berikut. 
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Tabel 1. Data Pegawai  

NIP Nama Bagian Jabatan 
Jenis 

Kelamin 
Agama Alamat No.telp 

K1203001 Pandu P Rekam 

Medis 

Staff Rekam 

Medis 

P Islam Purwokerto 028-xxx 

K1203003 Dimas 

Wicaksana 

Adm.Adm

initrasi 

Staff 

Adminitrasi 

P Islam Purwokerto 028-xxx 

K0905003 Habibah Keuangan K. 

Keuangan 

L Islam Purwokerto 028-xxx 

K0806090 Diana 

Pungki 

Kasir Kasir P Islam Purwokerto 028-xxx 

K0706006 Ridwan 

Hidayat 

Humas Ka.Humas L Islam Purwokerto 028-xxx 

 

Tabel 2. Data Nilai Kriteria 

Kedisiplinan Absensi Tanggungjawab Kerjasama Kreatifitas 

90 4 hari 90 80 78 

78 3 hari 89 65 90 

76 2 hari 90 80 75 

90 1 hari 65 75 89 

70 0 hari 90 80 85 

 

Aplikasi yang dhasilkan terdiri dari beberapa halaman yaitu: 

1. Halaman Menu Utama 

Halaman utama aplikasi merupakan halaman awal aplikasi dan terdapat beberapa 

menu dan submenu yaitu menu master, penilaian, hasil Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dan pengaturan. Halaman menu utama tersaji seperti Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Halaman Menu Utama 

2. Halaman Menu Hasil SPK 

Hasil SPK yang pertama tampilan menu matriks merupakan tampilan yang berisi 

hasil matriks keputusan. Halaman Matriks keputusan tersebut tersaji dalam Gambar 4 

berikut. 
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Gambar 4. Halaman Matriks Keputusan 

Dalam penilaian pegawai terbaik hanya mengambil 20 calon pegawai. Dari gambar 

diatas misalnya mengambil 5 pegawai sebagai contoh untuk perhitungan dalam manual 

metode TOPSIS (Tabel 3).  

Tabel 3. Alternatif Calon Pegawai Terbaik dalam Perhitungan Metode TOPSIS 

A C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 2 5 4 4 

A2 4 3 5 2 5 

A3 4 3 5 4 3 

A4 5 4 2 3 5 

A5 3 5 5 4 4 

 
Keterangan : 

W = Bobot Kriteria 

A  = Alternatif 

C1 = Nilai Kedisiplinan 

C2 = Nilai Absensi 

C3 = Nilai Tanggungjawab 

C4 = Nilai Kerjasama 

C5 = Nilai Kreatifitas 

 

Selanjutnya diproses dengan menggunakan metode TOPSIS untuk dapat me-

rangking siapa saja yang layak menjadi pegawai terbaik dengan bobot kriteria (W) yang 

sudah ditentukan yaitu W = ( 25, 25, 20, 15, 15 ). Langkah-langkah perhitungan metode 

TOPSIS sebagai berikut: 

a. Membuat Matriks Keputusan Ternormalisasi. 

│  │=√                      

    = 
 

     
 = 0,524 

    = 
 

     
 = 0,419 

    = 
 

     
 = 0,419 

    = 
 

     
 = 0,524 
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    = 
 

     
= 0,314 

│  │=√                      

    = 
 

     
 = 0,251 

    = 
 

     
 = 0,337 

    = 
 

     
 = 0,337 

    = 
 

     
 = 0,503 

    = 
 

     
 = 0,629 

│  │=√                       

    = 
 

      
 = 0,490 

    = 
 

      
 = 0,430 

    = 
 

      
 = 0,453 

    = 
 

      
 = 0,494 

    = 
 

      
 = 0,430 

│  │=√                       

    = 
 

     
 = 0,512 

    = 
 

     
 = 0,256 

    = 
 

     
 = 0,512 

    = 
 

     
 = 0,384 

    = 
 

     
 = 0,512 

│  │=√                       

    = 
 

      
 = 0,419 

    = 
 

      
 = 0,524 

    =
 

      
  = 0,314 

    = 
 

      
 = 0,524 

    = 
 

      
 = 0,419 

 

Sehingga diperoleh matriks ternormalisasi (Matriks R) dan matriks ternomalisasi terbobot 

(Y) 

R= 

[
 
 
 
 
                         
                         
                         
                         
                         ]
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Y= 

[
 
 
 
 
                          
                          
                          
                           
                          ]

 
 
 
 

 

 

b. Mencari solusi ideal positif dari setiap alternatif 

  
     {                                    }         

  
     {                                    }        

  
     {                                 }        

  
     {                                 }        

  
     {                                 }        

 

c. Mencari solusi ideal negatif dari setiap alternatif 

  
     {                                    }        

  
     {                                    }          

  
     {                                 }         

  
     {                                 }         

  
     {                                 }          

 

d. Mencari jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif 

  
  √

                                         

                                       

= √      = 1,573 

 

  
  √

                                         

                                       

= √        = 5,616 

 

  
  √

                                         

                                       

=        = 5,168 

 

  
  √

                                          

                                       

= √       = 8,830 

 

  
  √

                                         

                                       

= √        = 10,920 
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e. Mencari jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal negatif 

  
  √

                                         

                                       

= √        = 12,983 

  
  √

                                         

                                       

= √       = 9,541 

  
  √

                                         

                                      

= √       = 9,793 

  
  √

                                          

                                       

= √       = 7,139 

  
  √

                                         

                                       

= √       = 7,199 

 

f. Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

   
      

            
       

   
     

           
       

   
     

           
       

   
     

           
       

   
     

            
        

 

Setelah memperoleh nilai preferensi maka selanjutnya admin dapat melihat 

rangking dari yang paling besar nilainya dalam hal ini ialah yang menjadi rangking nomer 

satu dan seterusnya. Berikut menu tampilan rangking pegawai yang sudah diurutkan 

nilainya yang paling besar. Menu tampilan rangking pegawai tersaji dalam Gambar 5  

berikut. 
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Gambar 5. Tampilan Menu Rangking Pegawai 

Setelah melakukan perangkingan, selanjutnya mencetak hasil rangking pegawai 

yang baru saja dinilai pada bulan yang sudah ditentukan, kemudian jika ingin mencetak 

data rangking yang sudah dinilai pada bulan sebelumnya, maka dapat memilih menu arsip 

rangking pegawai. Menu tampilan cetak hasil rangking pegawai dan arsip rangking 

pegawai tersaji dalam Gambar 6 dan 7 berikut. 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Cetak Hasil Rangking Pegawai 

 

 
Gambar 7. Tampilan Menu Cetak Arsip Rangking Pegawai 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil 

kesimpulan telah dihasilkan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Pegawai 

Terbaik di Rumah Sakit Umum Hidayah Purwokerto dengan metode TOPSIS (Technique 

for Order Preference by Similarity to Ideal Solution). Kriteria yang dibutuhkan adalah 

nilai kedisiplinan, nilai absensi, nilai tanggung jawab, nilai kerjasama, dan nilai 

kreatifitas. 

Adapun saran yang disampaikan untuk proses pengembangan sistem ini kedepan 

yaitu sistem ini dapat menambah kriteria dan nilai bobot karena mungkin setiap tahun 

kriteria dan nilai bobot dapat bertambah ataupun berubah. 
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